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BAB 3 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1  Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
        Keterangan: 
     : Diteliti 
     : Tidak diteliti 
     : Perancu 
     : Mengakibatkan 
Dehidrasi Ringan 
Volume dan kecepatan aliran 
darah di sistem karotis ↓ 
Gangguan keseimbangan nutrisi 
dan elektrolit di serum 
Suplai oksigen ↓ Suplai Nutrisi ↓ 
influks Na
-
  ↓ 
Penurunan Kemampuan daya 
ingat jangka Pendek 
Depolarisasi 
Post Sinaps↓ 
Fungsi astrosit, korteks 
serebri dan  Hippokampus↓  
Release 
neurotransmitter 
Glutamat↓ 
- Depresi 
psikologis 
- Anxietas 
- Trauma kepala 
- Penyakit 
neurologis 
- Usia >50 tahun 
- Intake nutrisi ↓ 
- kelelahan 
- alkohol 
- kadar kortisol  
pada otak 
 
 
 
 
 
 
Konsumsi cairan ↓ pengeluaran cairan ↑ 
Kadar glukosa ↓ Hiperosmolar 
cairan ekstrasel 
Cell shrinking 
Volume sel 
neuron ↓ 
ekspresi gen (CREP-C/EBP 
Pathway), neuromodulator 
(dopamin, adrenalin, stress 
hormon kortikosteroid, insulin 
growth factor II, perilaku), 
paparan cahaya, kualitas tidur 
(REM dan NREM) ,  polusi 
udara, kebiasaan bermain 
musik , extensive cognitive 
learning ( mempelajari trik 
sulap, kebiasaan membaca, 
mempelajari warna, aktivitas 
motorik, video game, atau 
mediasi) 
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Dehidrasi menyebabkan menurunnya volume darah dan 
ketidakseimbangnya elektrolit, terutama ion Na+. Dehidrasi 
mengakibatkan kadar nutrisi glukosa menurun, sedangkan glukosa 
merupakan makanan otak. Sehingga sel-sel neuron tidak mendapatkan 
nutrisi yang semestinya.  Volume darah yang turun membuat suplai 
oksigen ke jaringan juga turun, termasuk pada organ hipokampus yang 
sangat sensitif terhadap oksigen. Hal ini mengganggu peran hipokampus 
untuk me-recall informasi baru. Kadar Na+ yang rendah menghambat 
depolarisasi post sinaps sel neuron dan mengganggu proses rilis 
neurotransmitter, yang mengakibatkan gangguan pada storage dan recall 
informasi. Menurunnya kemampuan jangka pendek juga bisa diakibatkan 
oleh faktor perancu seperti tingkat konsentrasi dan atensi sampel saat 
melakukan tes, sementara faktor perancu lainnya dapat dihindari saat 
seleksi sampel. 
3.2  Hipotesis 
 Terdapat hubungan antara dehidrasi dan penurunan kemampuan daya ingat 
jangka pendek pada mahasiswa. 
